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ABSTRAK

PROPORSI DAN KARAKTERISTIK PASIEN ESOTROPIA 
AKOMODATIF DAN NON-AKOMODATIF DI POLIKLINIK MATA 

RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG PERIODE AGUSTUS
2006-JULI2011

Nuris Kholifatul Ilmi

Latar Belakang: Strabismus adalah suatu abnormalitas mata, dimana terdapat 
ketidaksejajaran pada okular yang bisa disebabkan oleh abnormalitas pada 
penglihatan binokular atau anomali dari neuromuskular. Esotropia adalah 
kecenderungan salah satu atau kedua mata menyimpang ke arah dalam (aduksi). 
Esotropia akomodatif berhubungan dengan aktifasi refleks akomodasi, sedangkan 
pada esotropia non-akomodatif tidak berhubungan dengan refleks akomodatif. 
Tujuan: Mengidentifikasi proporsi dan karakteristik pasien esotropia akomodatif 
dan esotropia non-akomodatif di Poliklinik Mata RSUP Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang periode Agustus 2006-Juli 2011.
Metode: Penelitian ini adalah penelitian cross-sectional yang bersifat deskriptif. 
Data penelitian diperoleh dari rekapitulasi medik dan buku catatan Poliklinik 
Mata Subdivisi Strabismus di Poliklinik Mata RSUP Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang. Terdapat 33 pasien esotropia dari 74 kasus strabismus periode 
Agustus 2006-Juli 2011. Data deskriptif diolah menggunakan analisis frekuensi 
SPSS pada masing-masing variabel.
Hasil: Proporsi esotropia di dapatkan sebesar 44,5% (33 kasus) sedangkan 
proporsi esotropia akomomodatif sebesar 12,1% (4 kasus) dan proporsi esotropia 
non-akomodatif sebesar 87,9% (29 kasus). Usia pasien esotropia terbanyak antara 
0-9 tahun (30,3%) dan antara 10-19 (30,3%), pada esotropia non-akomodatif 
terbanyak antara 0-9 tahun dan esotropia akomodatif terbanyak antara 10-29 
tahun. Selanjutnya dari 33 pasien esotropia didapatkan 18 pasien (54,5%) laki- 
laki dan 15 pasien (45,5%) perempuan. Pasien esotropia akomodatif 3 laki-laki 
dan 1 perempuan dan pasien esotropia nonn-akomodatif 15 laki-laki dan 14 
perempuan. Pasien esotropia (57,6%) berdomisili Palembang. Pasien esotropia 
akomodatif terbanyak berdomisili luar Palembang (3 pasien) dan esotropia 
akomodatif terbanyak berdomisili Palembang. Keluhan terbanyak pasien esotropia 
adalah juling (63,6%). Visus pasien esotropia rata-rata dalam kategori baik 
(okular dextra dan okular sinistra ). Hasil cover test 30 pasien esotropia shifting 
(+) (90,9%) dan sisanya (3 pasien) shifting (-). Hasil Hirschberg test terbanyak 
adalah pada sudut deviasi 11-20° yaitu 11 orang (33,3%).
Diskusi: Hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan dalam mengedukasi 
masyarakat terutama para orang tua agar esotropia dapat dideteksi sejak dini serta 
menghindari komplikasi yang mungkin timbul di kemudian hari.

Kata Kunci: Esotropia, esotropia akomodatif, esotropia non-akomodatif, visus, 
cover test, hirschberg test.
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ABSTRACT

PROPORTION AND CHARACTERISTICS OF ACCOMMODATIVE 
ESOTROPIA AND NON-ACCOMODATIVE ESOTROPIA IN EYE 

POLYCLINIC OF RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN PALEMBANG IN
AUGUST 2006-JULY 2011

NURIS KHOLIFATULILMI

Background: Strabismus is an eye abnormality, which there is an ocular 
misalignment caused by anomalies of binocular vision or neuromuscular. 
Esotropia is ocular misalignment where one or both of eyes deviate in ward 
(adduction). Accommodative esotropia is associated with accommodation reflex 
whereas non-accommodative esotropia is not associated with accommodation 
reflex.
Objective: To identify the proportion and characteristic of accommodative 
esotropia and non-accommodative esotropia patients in Eye Polyclinic of RSUP 
Dr. Mohammad Hoesin Palembang in August 2006-July 2011.
Methods: This research is descriptive study with cross sectional design. The data 
obtained ffom medical records and recapitulation book of Subdivision Strabismus 
in Eye Polyclinic of RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang in August 2006- 
July 2011. There are 33 patients esotropia from 74 cases of strabismus. 
Descriptive data processed using SPSS analysis on each variable.
Results: the proportion of esotropia was 44.5% (33 cases), the proportion of 
accommodative esotropia was 12.1% (4 cases) and the proportion of non- 
accommodative esotropia was 87.9% (29 cases). The most common age of 
esotropia patients were 0-9 years old (30.3%) and 10-19 years old (30.3%). The 
most common age of non-accommodative patients was 0-9 years old and the most 
common age of accommodative esotropia patients was 10-29 years old. From 33 
patients of esotropia there were 18 men (54.5%) and 15 women (45.5%). In 
accommodative esotropia patients there were 3 men and 1 woman. In non- 
accommodative patients there were 15 men and 14 women. Most of esotropia 
patients lived in Palembang (57.6%). Three of four accommodative esotropia 
patients lived outside Palembang but most of non-accommodative esotropia 
patients lived in Palembang. Most of esotropia patients complained for squint 
(63.3%). Mean of visual acuity of esotropia patients was in good categories (both 
dextra and sinistra ocular). The result of cover test in 30 patients was shifting (+) 
(90.9%) and the result of Hirschberg test showed that most of esotropia patients 
had deviation angle at 11°-20° (11 patients).
Discussion: The results of this study can be used for educating the public, as 
specially parents to do early detection and to avoid complication of esotropia 
patients.

Keywords: Esotropia, accommodative esotropia, non-accommodative esotropia, 
visual acuity, cover test, Hirschberg test.
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BABI
i

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Strabismus berasal dari bahasa Yunani yaitu strabismos yang

• • 1 23berarti juling atau melihat miring, 
abnormalitas mata, dimana terdapat penyimpangan atau ketidaksejajaran

1.1

Strabismus adalah suatu

pada okular yang bisa disebabkan oleh abnormalitas pada penglihatan
1,4,5 Ketidaksejajaran tersebutbinokular atau anomali dari neuromuskular. 

mengakibatkan axis visual tidak terfiksasi pada satu titik.3 Menurut tipe 

deviasinya, strabismus diklasifikasikan menjadi tipe horizontal (esotropia

atau eksotropia), tipe vertikal (hipertropia atau hipotropia), tipe torsional

(intorsi atau ekstorsi), dan kombinasi.1

Esotropia adalah kecenderungan salah satu atau kedua mata 

menyimpang ke arah dalam (aduksi).4 Esotropia merupakan jenis 

strabismus yang paling sering ditemukan.1,4 Esotropia diklasifikasikan 

menjadi esotropia komitan, esotropia inkomitan dan esotropia sekunder. 

Esotropia komitan dibagi menjadi esotropia akomodatif dan esotropia non- 

akomodatif.1 Esotropia akomodatif adalah deviasi aduksi pada mata yang 

berhubungan dengan aktifasi refleks akomodasi, sedangkan pada esotropia 

non-akomodatif tidak berhubungan dengan refleks akomodatif muncul 

setelah umur 6 bulan, dan hipermetropia hanya sedikit atau tidak ada sama 

sekali.1,4

Pada esotropia akomodatif terdapat dua mekanisme patofisiologi 

yang berperan yaitu hipermetropia yang cukup tinggi sehingga 

membutuhkan akomodasi yang cukup kuat dan rasio AC/A yang tinggi4 

Esotropia akomodatif akibat hipermetropia biasanya timbul pada usia 2-3 

tahun, tetapi dapat muncul lebih dini atau lebih lambat.

1



2

Esotropia non-akomodatif sudut deviasinya sama dalam semua
arah pandangan dan tidak dipengaruhi akomodasi.4 Dengan demikian,

penyebabnya tidak berkaitan dengan kelainan refraksi dan rasio AC/A
kontrolnormal.4,6 Sebagian besar kasus disebabkan oleh gangguan 

persarafan dan sebagian kecil di sebabkan oleh variasi anatomi, misalnya 

anomali insersi otot-otot yang bekerja horizontal, ligamentum yang 

abnormal, atau berbagai kelainan fasia lainnya.
Menyimpangnya arah pandangan mata karena ketidaksejajaran 

mengakibatkan bayangan yang dihasilkan tidak berfusi. Pada 140 pasien 

strabismus di Semarang, didapat 58 pasien mengeluh diplopia (kekacauan 

objek yang dilihat/kabur), 16 pasien mengeluh pusing dan 56 pasien 

mengeluh kabur dan pusing.7 Terkadang, seseorang akan melakukan 

supresi pada salah satu mata. Supresi yang berlangsung, lama-kelamaan 

akan menimbulkan ambliopia.2,4

Strabismus dijumpai pada sekitar 2% sampai 5% anak di dunia
5.8.9.10 Di Amerika persentasedimana 60% dari penderita adalah esotropia.

esotropia 1%-1,5%.8 Di Brazil pada 1.015 pelajar dijumpai presentase 

strabismus sebesar 2,9% dengan penderita esotropia 0,6%.11 Total 

penderita strabismus di Jepang pada tahun 2003-2005 ada 884 anak 

dengan penderita esotropia 187 anak dan penderita esotropia akomodatif 

sebanyak 17 anak.12 Pasien strabismus di Singapore Eye Centre (SNEC) 

dan Kandang Kerbau Children ’s Hospital (KK) pada tahun 2000 - 2002 

tercatat ada 850 anak dimana penderita esotropia 130 anak.13

Di Indonesia sendiri belum ada data yang menunjukan prevalensi 

strabismus. Tetapi pada tahun 1997 di Rumah Sakit Umum Cut Nyak Dien 

terhitung pasien strabismus sebesar 0,17%.14 Jumlah penderita strabismus 

di bagian Rawat Jalan VI Rumah Sakit Mata DR. YAP Yogyakarta pada 1 

Januari tahun 2003 sampai dengan 31 Desember 2004 adalah 84 kasus, 

dengan jumlah kasus strabismus tipe esotropia sebanyak 31 

Berdasarkan diagnosis kelainan refraksi, pada strabismus tipe esotropia
orang.



3

frekuensi kasus tertinggi terdapat pada kelainan refraksi hipermetropia 

yaitu sebanyak 18 orang (5 8%).15

Berdasarkan jenis kelamin, beberapa penelitian di Arab 

menunjukan dari 42 penderita strabismus, didapatkan rasio antara laki-laki 

dan perempan sebesar 0,8 : l.5 Rumah Sakit Mata Yogyakarta mencatat 

pasien strabismus tipe esotropia lebih banyak diderita laki-laki dari pada 

perempuan yaitu sebanyak 17 orang (54,84%).15 Namun belum ada teori 

yang menunjukkan adanya hubungan antara jenis kelamin dan penderita 

strabismus esotropia.
Berdasarkan umur, di Brazil pasien strabismus terbanyak antara 10- 

20 tahun.11 Rumah Sakit Mata Yogyakarta menunjukkan jumlah pasien 

strabismus tipe esotropia terbanyak terdapat pada golongan umur 1-4 

tahun, yaitu 10 orang (33%).15 Hasil penelitian terhadap umur pasien 

strabismus dapat membantu menentukan apakah strabismus yang diderita 

adalah strabismus yang didapat atau kongenital.

Beberapa penelitian di atas ditinjau dari berbagai faktor dan 

dilakukan di tempat berbeda, tahun berbeda, populasi dan sampel yang 

berbeda. Penelitian deskriptif ini akan dilakukan di bagian Poliklinik Mata 

Rsup Dr. Mohammad Hoesin Palembang, dengan metode cross-sectional.

Tujuan dari penelitian ini selain untuk mengetahui data tentang 

proporsi dan karakteristik pasien esotropia akomodatif dan 

akomodatif di Palembang, diharapkan juga dapat digunakan instansi 

kesehatan dan pemerintah dalam menentukan kebijakan seperti, 

melakukan pemeriksaan strabismus ke sekolah dasar sehingga dapat segera 

menindaklanjuti seseorang yang dicurigai esotropia sedini mungkin agar 

prognosis jauh lebih baik.

non-

1.2 Rumusan Masalah

Berapa besar proporsi dan karakteristik pasien esotroupia 

akomodatif dan non-akomodatif di poliklinik mata RSUP Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang periode Agustus 2006-Juli 2011?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengidentifikasi proporsi dan karakteristik pasien esotropia 

akomodatif dan esotropia non-akomodatif di Poliklinik Mata RSUP

Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Agustus 2006-Juli

2011.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi proporsi pasien esotropia di Poliklinik Mata 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Agustus 

2006-Juli 2011.
2. Mengidentifikasi proporsi pasien esotropia akomodatif di 

Poliklinik Mata RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

periode Agustus 2006-Juli 2011.
3. Mengidentifikasi proporsi pasien esotropia non-akomodatif di 

Poliklinik Mata RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

periode Agustus 2006-Juli 2011.

4. Mengidentifikasi karateristik sosiodemografi (umur, jenis 

kelamin, tempat tinggal) pasien esotropia akomodatif dan non- 

akomodatif di Poliklinik Mata RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode Agustus 2006-Juli 2011.

5. Mengidentifikasi hasil pemeriksaan visus, cover tes t, dan 

hirschberg test pasien esotropia akomodatif dan non- 

akomodatif di Poliklinik Mata RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode Agustus 2006-Juli 2011.

6. Mengidentifikasi keluhan pasien esotropia akomodatif dan 

non-akomodatif saat datang ke Poliklinik Mata RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode Agustus 2006-Juli 
2011.
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1.4 Manfaat Penelitian

Akademis:
1. Pembahasan mengenai esotropia akomodatif dan esotropia non- 

akomodatif dalam penelitian ini, dapat memperkaya wawasan dan 

meningkatkan pemahaman pembaca mengenai proporsi esotropia 

akomodatif dan esotropia non-akomodatif di Poliklinik Mata 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Agustus 2006- 

Juli 2011.
2. Pembahasan mengenai karakteristik sosiodemografi dan keluhan 

pada pasien esotropia akomodatif dan esotropia non-akomodatif 

dalam penelitian ini, dapat memberikan informasi karakteristirik 

dan penyebaran pasien strabismus.

3. Data deskriptif dalam penelitian ini, dapat digunakan sebagai 

acuan bagi penelitian ilmiah selanjutnya yang lebih akurat dan 

mendalam, misalnya penelitian mengenai hubungan berbagai 

karakteristik tersebut sebagai faktor resiko terjadinya esotropia 

akomodatif dan esotropia non-akomodatif.

Praktis:

1. Data deskriptif mengenai esotropia akomodatif dan esotropia 

akomodatif dalam penelitian ini, dapat digunakan oleh instansi 

kesehatan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan 

di bidang kesehatan terutama melakukan screening dini ketajaman 

penglihatan mata anak.

non-

2. Data ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat pada umumnya dan para orang tua pada khususnya, 

terhadap pentingnya masa-masa perkembangan penglihatan anak,

esotropia 

upaya

agar dapat mendeteksi sedini mungkin kejadian 

akomodatif dan esotropia non-akomodatif sebagai 
pencegahan dan meminimalisir berbagai faktor resiko.
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